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Abstract. Currently, the use and access of the internet is widely known and carried out by the community. 

Access to web-based information can not only be done via a computer at home, in an internet cafe, an 

agency or an institution but can also be accessed via a mobile phone with a very wide range. services 

offered by business actors can also be used as a medium to promote their business. Many business 

people use this website media as a means to conduct business transactions online. Because it is 

considered easy and practical it is also very easy for consumers to access the information needed about 

the goods or services to be ordered. The unavailability of online media ordering and promotion is one 

of the problems at Karina Weddings. If a business does not have online ordering and promotional media 

such as a website. So consumers will find it difficult to find the existence of Karina Weddings which of 

course results in less recognition of Karina Weddings in the community. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu dan teknologi di era modern ini semakin pesat dan telah menjadi 

komponen yang sangat penting bagi keberhasilan bisnis dan organisasi. Media penyampaian 

informasi merupakan salah satu faktor penentu dalam sukses tidaknya informasi itu sampai 

pada user. Media yang digunakan harus menarik dan interaktif dan juga judul dan alamat web 

yang digunakan harus konsekwen agar user tidak bosan dan jenuh ketika informasi itu dicari 

dan dibaca. Untuk saat ini pemanfaatan dan akses Internet sudah dikenal dan dilakukan secara 

luas oleh masyarakat. Akses informasi berbasis web tidak hanya bisa dilakukan melalui 

komputer di rumah, di warnet, instansi atau suatu lembaga tapi juga bisa diakses melalui 

handphone dengan jangkauan yang sangat luas, oleh karena itu banyak pelaku usaha 

memanfaatkan media web sebagai sarana untuk mempermudah para konsumen untuk memesan 

produk maupun jasa yang ditawarkan oleh para pelaku usaha juga dapat digunakan sebagai 

media mempromosikan usaha mereka. 

Banyak pelaku bisnis yang memenfaatkan media website sebagai sarana untuk melakukan 

transaksi bisnis secara online karena dianggap mudah dan praktis juga sangat mudah bagi 

konsumen untuk mengakses informasi yang dibutuhkan mengenail barang atau jasa yang akan 

dipesan. Namun, belum tersedianya sarana media pemesanan dan promosi secara online  

menjadi salah satu masalah yang pada Karina Weddings. Jika suatu usaha tidak memiliki media 

pemesanan dan promosi online seperti website. Maka konsumen akan kesulitan dalam mencari 

keberadaan Karina Weddings yang tentuya mengakibatkan kurang dikenalnya Karina 

Weddings di masyarakat. Berdasarkan permasalahan diatas maka dilakukanlah penelitian yang 

dapat membantu pihak objek penelitian dalam mengelola pemesanan dan promosi dekorasi 

tenda rias dan katering berbasis website.  

 

LANDASAN TEORI 

Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen (SIM) atau management information system (MIS) adalah 

sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi yang digunakan untuk 
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mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Biasanya 

SIM menghasilkan informasi untuk memenatau kinerja, memelihara koordinasi, dan 

menyediakan informasi untuk inormasi organisasi. Umumnya SIM mengambil data dari sistem 

operasi transaksi (Kadir, 2014). 

Sistem Informasi Manajemen atau SIM adalah suatu sistem berbasis komputer yang 

membuat informasi tersedia bagi para pengguuna yang memiliki kebutuhan serupa. (McLeod 

dan Schell dalam Zakiyudin: 2011) 

Adapun menurut Murdick dan Ross (Dikutip Sutabri: 2005), SIM merupakan proses 

komunikasi di mana informasi masukan (input) direkam, disimpan, dan diproses untuk 

menghasilkan output yang berupa keputusan tentang perencanaan, pengoperasian dan 

pengawasan. 

Dari beberapa teori yang dikemukakan dapat disimpukan bahwa SIM dapat mambatu sebuah 

organisasi dengan menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk membatu organisasi dalam hal 

pengambilan keputusan. 

 

Website 

Definisi website atau disingkat web adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa 

laman yang berisi informasi dalam bentuk digital baik itu teks, gambar, animasi yang 

disediakan melalui jalur Internet sehingga dapat diakses dari seluruh dunia. Pada dasarnya 

website dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

Website Statis: merupakan web yang halamannya tidak berubah, biasanya untuk melakukan 

perubahan dilakukan secara manual dengan mengubah kode. Website statis informasinya 

merupakan informasi satu arah, yakni hanya berasal dari pemilik software saja, hanya bisa di-

update oleh pemiliknya saja. Contoh website statis ini, yaitu profil perusahaan. 

Website Dinamis: merupakan web yang halaman selalu update, biasanya terdapat halaman 

backend (halaman administrator) yang digunakan untuk menambah atau mengubah konten. 

Web dinamis membutuhkan database untuk menyimpan. Website dinamis mempunyai arus 

informasi dua arah, yakni berasal dari pengguna dan pemilik, sehingga pengupdate-an dapat 

dilakukan oleh pengguna dan juga pemilik website. (Bahar, 2013) 

Situs web (web site) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan 

konsep hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan 

penelusuran informasi di Internet) untuk mendapatkan informasi, cukup dengan mengklik suatu 

link berupa teks atau gambar, maka informasi dari teks atau gambar akan ditampilkan secara 

lebih rinci (detail).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pendekatan Pembangunan Sistem 

Metode pendekatan sistem merupakan pendekatan dengan menggunakan alat-alat dan 

pengaturan-pengaturan yang melengakapi satu  atau lebih tahapan-tahapan pengembangan 

sistem informasi. Adapun metode pendekatan sistem yang digunakan dalam pembuatan sistem 

informasi pemesanan dan promosi ini adalah dengan cara pendekatan terstruktur yang 

berorintasi pada data analisis dan perancangan terstruktur. Pendekatan terstruktur adalah 

pengembangan sistem mengikuti tahapan-tahapan pengembangan System Development Life 

Cycles (SDLC) dengan dilengkapi alat pengumpul data. Adapun alat yang digunakan sebagai 

alat bantu adalah sebagai berikut: 

1. Diagram konteks. Diagram yang terdiri dari satu kesatuan proses yang menggambarkan 

ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang 

menggambarkan seluruh input ke sistem maupun output sistem. Ia akan memberikan 

gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. 
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2. Data Flow Diagram (DFD). Diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan 

suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus 

data merupakan alat yang sangat populer pada saat ini, karena dapat menggambarkan arus 

sistem dengan terstuktur. 

3. Kamus Data. Kamus data adalah katalog tentang data dan kebutuhan-kebutuhan iniformasi 

dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat 

mendefinisikan data dengan lengkap. Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan 

sebagai alat komunikasi antara sistem dengan pemakai sistem tentang data yng mengalir di 

sistem, yaitu tentang data yang masuk dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai 

sistem. Pada tahap peancangan digunakan untuk merancang input dan merancang laporan-

laporan serta database. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Adapun metode pengembangan sistem menggunakan metode prototype atau prototyping. 

Prototype adalah proses pembuatan model sederhana software yang mengijinkan pengguna 

memiliki gambaran dasar tentang program serta melakukan pengujian awal.  Prototype 

merupakan salah satu metode pengembangan perangat lunak yang banyak digunakan. Untuk 

memodelkan sebuah perangkat lunak, metode prototype memiliki tahapan-tahapan di dalam 

proses pengembangannya.  

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype 

 

Penjelasan tahapan-tahapan dalam prototype tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan kebutuhan. Pelanggan dan pengembang bersama-sama mendefinisikan 

format seluruh perangkat lunak, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis besar 

sistem yang akan dibuat. 

2. Membangun prototyping. Membangun prototypig dengan membuat perancangan 

sementara yang berfokus pada penyajian kepada pelanggan (misalnya dengan membuat 

input dan format output). 

3. Evaluasi prototyping. Evaluasi dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping yang sudah 

dibangun sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika sudah sesuai maka langkah 4 akan 

diambil. Jika tidak maka prototyping direvisi dengan mengulang langkah 1,2, dan 3. 

4. Mengkodekan system. Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati diterjemahkan 

kedalam bahasa pemrograman yang sesuai. 

5. Menguji system. Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap dipakai, 

harus dites terlebihdahulu sebelum digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan White Box, 

Black Box, Basis Path, pengujian arsitektur dan lain-lain. 
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6. Evaluasi system. Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang sudah dibuat sudah sesuai 

dengan yang diharapkan. Jika sudah maka langkah 7 dilakukan, jika tidak ulangi langkah 

4 dan 5. 

7. Menggunakan system. Sistem yang telah diuji dan diterima pelanggan siap untuk 

digunakan. 

 

Sistem informasi manajemen pemesanan dan promosi berbasis web ini menggunakan 

metode prototype sebagai metode untuk pengembangan perangkat lunaknya. Metode Prototype 

menuntut adanya hubungan kerja atau komunikasi intensif antara pengembang aplikasi dan 

user. Keuntungan dari metode ini adalah, user dapat mengetahui kesesuaian antara sistem yang 

akan dihasilkan dengan kebutuhan tanpa harus menunggu sampai sistem diimplementasikan. 

Metode Prototype dimulai dari mengumpulkan kebutuhan user terhadap sistem yang akan 

dibuat. Kemudian dibuatlah prototype sistem agar user lebih terbaryang dengan apa yang 

diinginkan. Lalu prototype sistem ini dievaluasi oleh user sampai ditemukan spesifikasi yang 

diinginkan user. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis secara menyeluruh, maka dirancanglah sebuah sistem pemesanan 

dan promosi dekorasi tenda, rias pengantin, dan catering berbasis web, dengan web ini juga 

dapat sekaligus mempromosikan Karina Weddings, sistem yang dibuat merupakan salah satu 

solusi yang ditawarkan untuk mengembangkan prosedur pemesanan dan promosi jasa yang 

sedang berjalan di Karina Weddings. Berdasarkan kebutuhan informasi dari masing-masing 

pihak maka diharapkan dapat berguna dan membantu dalam penyampaian informasi (promosi) 

dan pemesanan dekorasi tenda, rias pegantin, dan catering dengan cepat dan mudah dalam 

pengaksesannya. 

Perancangan proses dalam suatu sistem dilakukan untuk memudahkan dalam pegaliran suatu 

data dalam program. Sehingga memudahkan seseorang dalam pembuatan sistem agar sistem 

dapat dengan mudah dimengerti oleh orang yang menggunakan sistem tersebut. 

Pada tahap perancangan proses secara umum komponen-komponen yang terkait terdiri dari 

perancangan diagram konteks, perancangan data flow diagram, dan perancangan kamus data 

 

Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram tingkat tinggi dari suatu sistem informasi yang 

menggambarkan seluruh jaringan baik masukan maupun keluaran dari sistem yang berjalan. 

Tujuan pembuatan diagram konteks yaitu memperlihatkan sebuah proses yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Pada diagram konteks akan terlihat bagaimana arus data yang masuk 

atau bagaimana arus data yang keluar dari sistem yang berhubungan dengan entitas luar yang 

mempengaruhi sistem. Berikut ini adalah diagram konteks yang diusulkan secara garis besar 

dan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 

 

DFD Level 1  

Pada DFD level 1 ini akan dijelaskan secara lebih jelas proses yang terjadi pada sistem, 

berikut ini adalh DFD level 1 yang diusulkan pada Sistem Informasi Pemesanan dan Promosi 

pada Karina Weddings berbasis web. 

 

 
Gambar 3. DFD Level 1 yang Diusulkan 
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Implementasi  

Halaman Beranda 

Halaman awal akan ditampilkan pertama kali saat pengguna masuk ke dalam sistem. 

Pengguna dapat melihat apa saja yang ada di dalam web tersebut dan dapat melakukan 

pemesanan. Hasil dari implementasi halaman awal dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 4. Halaman Awal Web 

 

Halaman Login Admin 

Halaman login akan ditampilkan sebelum pengguna dengan otoritas admin dapat masuk 

kedalam sistem admin menggunakan username dan password yang dimiliki. Hasil dari 

inplementasi halaman login dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 5. Halaman Login 
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Halaman Dashboard 

Setelah admin berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna akan ditampilkan halaman 

dashboard. Halam ini adalah halama utama yang menampikan menu-menu yang dapat diakses 

admin. Hasil dari implementasi halaman dashboard dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 

Halaman  Data Pesanan Catering 

Pada halaman data pesanan catering terbagi menjadi 4 sub bagian yaitu halaman data 

pesanan catering, data tampil dari hasil data yang dipilih, edit pesanan dan catak tanda bukti 

pemesanan. Tampilan halaman data pesanan catering adalah seperti gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Pesanan Catering 
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Gambar 8. Halaman Tampil Data Catering Yang Dipilih 

 

 
Gambar 9. Halaman Ubah Data Pesanan Catering 

 

 
Gambar 10. Halaman Tanda Bukti Pemesanan Catering 

 

Halaman Data Pesanan Dekorasi Tenda 

Pada halaman data pesanan dekorasi terbagi menjadi 4 sub bagian yaitu halaman data 

pesanan dekorasi, data tampil dari hasil data yang dipilih, edit pesanan dan catak tanda bukti 
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pemesanan dekorasi tenda. Tampilan halaman data pesanan dekorasi adalah seperti gambar 

berikut ini: 

 

 
Gambar 11. Halaman Data Pesanan Dekorasi 

 

 
Gambar 12. Halaman Data Pesanan Dekorasi yang dipilih 

 

 
Gambar 13. Halaman Tanda Bukti Pemesanan Dekorasi 
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Halaman  Data Pesanan Riasan Pengantin 

Pada halaman data pesanan riasan terbagi menjadi 4 sub bagian yaitu halaman data pesanan 

riasan, data tampil dari hasil data yang dipilih, edit pesanan dan catak tanda bukti pemesanan 

riasan pengantin. Tampilan halaman data pesanan riasan adalah seperti gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 14. Halaman Data Pemesanan Riasan Pengantin 

 

 
Gambar 15. Halaman Data Pesanan Riasan Pengantin yang dipilih 

 

 
Gambar 16. Halaman Tanda Bukti Pemesanan Riasan 
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Halaman Form Pemesanan Catering 

Pada halaman form pemesanan catering pelanggan dapat melakukan pemesanan catering 

dengan mengisi form pemesanan. Tampilan dari form pemesanan catering adalah sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 17. Halaman Form Pemesanan Catering 

 

Halaman Form Pemesanan Dekorasi Tenda 

Pada halaman form pemesanan dekorasi pelanggan dapat melakukan pemesanan dekorasi 

dengan mengisi form pemesanan. Tampilan dari form pemesanan dekorasi adalah sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 18. Halaman Form Pemesanan Dekorasi Tenda 

 

Halaman Form Pemesan Riasan Pengantin 

Pada halaman form pemesanan riasan pengantin pelanggan dapat melakukan pemesanan 

riasan pengantin dengan mengisi form pemesanan. Tampilan dari form pemesana riasan 

pengantin adalah sebagai berikut: 
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Gambar 19. Halaman Form Pemesanan Riasan Pengantin 

 

SIMPULAN 

Sistem informasi pemesanan dan promosi yang telah dibuat ini dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan menggunakan database MySQL. Sistem ini telah 

diuji dan berjalan sebagaimana mestinnya, sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut sistem 

ini dibangun untuk mempercepat serta mempermudah proses pemesanan serta proses 

pengolahan data pesanan yang masuk serta mempermudah pelanggan dalam melakukan 

pemesanan, dan pelanggan juga dapat melihat update terbaru yang tersedia di Karina Weddings. 
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